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ABSTRACT: Concentration is deliberately focusing of the one's consciousness towards an object, in other 

words, concentration is a concentrated consciousness that is deliberately built by the individual towards an 

object that is the target of consciousness. Cigarettes are defined as any roll of tobacco wrapped in paper or 

other non-tobacco material. Cigarettes can be made commercially or made individually. Caffeine is a 

psychoactive substance that contains stimulant effects and is one of the most widely used substances 

worldwide. The purpose of this study was to determine the difference between cigarettes and caffeinated drinks 

on the level of learning concentration in students of the Faculty of Medicine, Islamic University of Bandung, 

class 2017. The research method used was an analytical observational study with a cross sectional approach. 

The results obtained were that most of the respondents in this study were male (69.23%), most of the 

respondents in the study were smokers 53.85%, most of the respondents in this study consumed caffeinated 

drinks 67.31%. The conclusion is that there is no significant difference between the concentration of student 

learning in the smoking category and the consumption of caffeinated drinks. 
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ABSTRAK: Konsentrasi merupakan pemusatan kesadaran jiwa terhadap suatu objek yang memang disengaja, 

dengan kata lain konsentrasi adalah kesadaran terpusat yang  sengaja dibangun oleh individu terhadap suatu 

objek yang menjadi sasaran kesadaran. Rokok didefinisikan sebagai setiap gulungan tembakau yang dibungkus 

kertas atau bahan non-tembakau lainnya. Rokok dapat dibuat secara komersial atau dibuat secara individual 

(milik sendiri). Kafein adalah zat psikoaktif yang mengandung efek stimulan dan merupakan salah satu zat 

yang paling banyak digunakan di seluruh dunia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

rokok dan minuman berkafein terhadap tingkat konsentrasi belajar pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Bandung angkatan 2017. Metode penelitian yang digunakan merupakan observasional 

analitik dengan pendekatan potong lintang. Hasil penelitian yang didapat adalah sebagian besar responden 

dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki (69.23%), sebagian besar responden dalam penelitian 

merupakan perokok53.85%, sebagian besar responden dalam penelitian ini mengonsumsi minuman 

berkafein67.31%. Simpulan yang didapatkan adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

konsentrasi belajar mahasiswa pada kategori merokok dan konsumsi minuman berkafein.  

Kata Kunci : Rokok, Kafein, Konsentrasi Belajar, Mahasiswa Kedokteran 

1 PENDAHULUAN 

Konsentrasi merupakan pemusatan kesadaran jiwa 

terhadap suatu objek yang memang disengaja, 

dengan kata lain konsentrasi adalah kesadaran 

terpusat yang sengaja dibangun oleh individu 

terhadap suatu objek yang menjadi sasaran 

kesadaran. Feature Integration Theory 

menyatakan serupa dengan yang dikemukakan 

oleh Suharnan bahwa proses perhatian dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu praperhatian 

dan perhatian terfokus. Praperhatian merupakan 

tahap awal perhatian yang melibatkan aktivitas 

pencatatan sifat-sifat objek secara otomatis, 

menggunakan proses paralel terhadap semua 

medan visual. Perhatian terfokus merupakan tahap 

kedua dalam proses perhatian yang mencakup 

proses serial atau berurutan dalam 

mengidentifikasi objek-objek yang ada pada saat 

itu. Proses perhatian terfokus disebut juga sebagai 

proses terkendali.  
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 Jenis perhatian yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran yaitu perhatian yang bertujuan untuk materi pelajaran, namun pada kenyataannya sangat sulit bagi pelajar termasuk mahasiswa untuk memusatkan perhatian (konsentrasi) pada 

materi pelajaran. Terganggunya konsentrasi dapat 

disebabkan oleh faktor perhatian dalam belajar, 

gangguan dari berbagai hal di luar proses belajar, 

perbedaan daya tahan konsentrasi, serta 

pengalihan perhatian. 

Daya tahan  konsentrasi tiap individu 

bermacam-macam. Ada individu yang daya tahan 

konsentrasinya memiliki rentang perhatian yang 

terbilang panjang dan ada juga individu yang daya 

tahan konsentrasinya memiliki rentang perhatian 

yang cenderung pendek. Hal ini tergantung pada 

sejauh mana individu tersebut dapat 

mempertahankan daya tahan konsentrasinya. 

Individu sesungguhnya tidak memperhatikan 

seluruh hal karena perhatian selain merupakan 

konsentrasi segenap aktivitas, juga berfungsi 

sebagai penyeleksi terhadap berbagai objek atau 

hal yang diterima individu. Objek-objek yang 

memiliki intensitas lebih besar dan lebih kuat, 

seperti suara musik yang keras, akan lebih menarik 

perhatian dibandingkan dengan suara musik yang 

lemah. Sebagai contoh suara musik yang keras 

diperdengarkan kepada mahasiswa yang sedang 

belajar dapat mengakibatkan terjadinya 

penyimpangan atau pengalihan perhatian 

(inattention), sehingga perhatiannya tertuju 

kepada hal-hal yang tidak sesuai dengan kegiatan 

belajar, yaitu kepada suara musik yang keras 

tersebut. Penyimpangan perhatian (inattention) 

terjadi apabila terdapat perangsang lain yang lebih 

kuat. 

Pencapaian konsentrasi memerlukan 

pengalihan rangsangan- rangsangan yang bersifat 

mengganggu, yaitu pengalihan segala bentuk 

faktor yang terdapat dalam medan kelakuan, yang 

dapat bekerja sebagai pusat-pusat medan yang 

menarik perhatian secara spontan. Usaha-usaha 

perlu dilakukan untuk meningkatkan daya tahan 

konsentrasi atau pemusatan perhatian pada 

pelajaran, baik di lingkungan tempat tinggal 

maupun di perkuliahan, untuk mengurangi 

terganggunya konsentrasi, selain dengan cara 

mengalihkan rangsangan-rangsangan yang bersifat 

mengganggu. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan daya 

tahan konsentrasi pada saat belajar di kalangan 

mahasiswa adalah dengan cara merokok dan/atau 

mengonsumsi minuman berkafein. Mereka 

percaya bahwa dengan melakukan kedua hal 

tersebut dapat membantu dalam berkonsentrasi 

saat belajar. 

Perilaku merokok merupakan perilaku yang 

berbahaya bagi kesehatan, tetapi masih banyak 

orang yang melakukannya, bahkan tidak sedikit 

yang memulai kebiasaan merokok ketika remaja. 

Perilaku manusia adalah aktivitas yang timbul 

karena adanya stimulus dan respon serta dapat 

diamati secara langsung maupun tidak langsung. 

Perilaku merokok merupakan perilaku yang dinilai 

sangat merugikan, ditinjau dari berbagai aspek, 

baik bagi diri sendiri maupun orang lain 

disekitarnya. 

Terdapat empat tahap dalam perilaku 

merokok. Keempat tahap tersebut adalah sebagai 

berikut: Tahap preparation, tahap initiation 

(tahapan perintisan merokok), tahap becoming a 

smoker, tahap maintaining of smoking. 

Sebagian besar orang telah mengetahui tentang 

bahaya yang dapat ditimbukan akibat merokok, 

tetapi hal ini tidak pernah surut dan hampir setiap 

saat dapat ditemui banyak orang yang sedang 

merokok bahkan perilaku merokok sudah 

dipandang sangat wajar oleh para remaja, 

khususnya remaja laki-laki. 

Mahasiswa saat ini mengonsumsi minuman 

berkafein selain merokok. Mereka percaya bahwa 

dengan minuman berkafein tersebut akan 

meningkatkan daya tahan dalam beraktivitas dan 

proses berkonsentrasi. 

Tingkat konsumsi minuman berkafein di dunia 

saat ini cukup tinggi yakni lebih dari 80% 

populasi dunia. Remaja merupakan salah satu 

golongan yang banyak mengonsumsi minuman 

berkafein. Penelitian di Amerika Serikat 

menunjukkan bahwa penggunaan kafein pada 

remaja perlu perhatian khusus. Penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan, sikap, dan 

tindakan konsumen terhadap tingkat konsumsi 

masih jarang dilakukan. 

Sebagian remaja banyak mengonsumsi kafein 

yang bertujuan untuk meningkatkan performa 

untuk mendukung daya tahan tubuh dalam 

beraktivitas yang berkaitan dengan konsentrasi. 

Kafein dalam dosis rendah mampu memberikan 

efek positif dan negatif pada tubuh seseorang. 

Efek farmakologis utama kafein adalah 

antagonis reseptor adenosin yang dapat 

mempengaruhi fungsi sistem saraf pusat dan dapat 

mengganggu kualitas tidur serta akan 

mempengaruhi pola tidur. Tidur merupakan hal 

penting untuk menjaga kesehatan fisik, mental dan 
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emosional. 

Konsumsi minuman berkafein pun menjadi 

pilihan mahasiswa kedokteran dalam 

meningkatkan produktivitas belajar. Sudah 

menjadi hal umum bahwa mahasiswa kedokteran 

memiliki beban studi yang relatif berat. Hal ini 

dapat karena mahasiswa kedokteran dituntut untuk 

memahami serta menguasai sejumlah bidang studi 

dalam waktu yang cenderung singkat dan terbatas. 

Konsumsi minuman berkafein pun menjadi pilihan 

di kalangan mahasiswa kedokteran dalam 

meningkatkan produktivitas dan kualitas dalam 

belajar. 

 

2 METODE 

Metode penelitian yang digunakan merupakan 

observasional analitik dengan pendekatan potong 

lintang yang bertujuan untuk melihat hubungan 

merokok serta mengonsumsi minuman berkafein 

terhadap tingkat konsentrasi belajar pada 

mahasiswa fakultas kedokteran UNISBA angkatan 

2017.  

Peneliti kemudian melakukan analisis data 

dengan menggunakan uji perbandingan. Uji 

normalitas dilakukan terhadap data yang diperoleh 

dengan uji Kolmogorov-Smirvov maupun dan 

Shapiro-Wilk. Hasil uji homogenitas juga 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

variansi pada kedua kelas kelompok homogen atau 

tidak, kemudian selanjutnya dilakukan uji 

kesamaan dua rata-rata sampel. Nilai  p yang 

dianggap signifikan adalah <0,05.Dari definisi 

para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada karakteristik iklan, yaitu: 

1. Pesan bersifat verbal, dapat didengar ataupun 

visual. 

2. Sponsor dapat diidentifikasi. 

3. Diluncurkan melalui satu atau beberapa media. 

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil penelitian mengenai pengaruh 

merokok dan konsumsi minuman mengandung 

kafein terhadap tingkat konsentrasi belajar 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UNISBA 

angkatan 2017. Peneliti melakukan analisis data 

dengan menggunakan uji perbandingan. 

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 36 69.23 

Perempuan 16 30.77 

Jumlah 52 100 

Berdasarkan tabel diatas mengenai jenis 

kelamin responden, diperoleh hasil bahwa dari 52 

orang responden, yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 36 orang (69.23%) dan responden yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang 

(30.77%). Sehingga, dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan 

Perilaku Merokok 

Kategori Frekuensi Persentase 

Ya 28 53.85 

Tidak 24 46.15 

Jumlah 52 100 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil bahwa 

dari 52 orang responden, yang merupakan perokok 

sebanyak 28 orang atau 53.85% dan yang bukan 

merupakan perokok sebanyak 24 orang atau 

46.15%. Sehingga, dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian merupakan perokok. 

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan 

Konsumsi Minuman Berkafein 

Kategori Frekuensi Persentase 

Ya 35 67.31 

Tidak 17 32.69 

Jumlah 52 100 

Berdasarkan tabel diatas mengenai apakah 

konsumsi minuman berkafein, diperoleh hasil 

bahwa dari 52 orang responden, yang 

mengonsumsi minuman berkafein sebanyak 35 

orang atau 67.31 dan yang tidak mengonsumsi 
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minuman berkafein sebanyak 17 orang atau 

32.69%.  Sehingga, dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini mengonsumsi minuman berkafein. 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig.      Statistik df 

     

Sig. 

Merokok .359 52 .000 .635 52 .000 

Konsumsi 

Minuman 

Kafein 

.428 52 .000 .592 52 .000 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil uji 

normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirvov 

maupun dan Shapiro-Wilk, diperoleh hasil 

signifikansi (p-value) pada kedua uji sebesar 

0.000, dikarenakan hasil signifikansi (p-value) 

<0.05, maka dapat dinyatakan bahwa data 

terdistribusi secara normal.  

Tabel 5. Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.943 1 102 .017 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil uji 

homogenitas dengan p-value sebesar 0.017. Hasil 

signifikansi p-value <0.05, maka dapat dinyatakan 

bahwa data berasal dari dua kelompok populasi 

data yang tidak sama. 

Tabel 6. Kesamaan Dua Rata-Rata Sampel  

(Mann Whitney) 

Test Statisticsa 

                  Data 

Mann-Whitney U 1170.000 

Wilcoxon W 2548.000 

Z -1.398 

Asymp. Sig. (2-tailed) .162 

Berdasarkan  tabel diatas, hasil uji kesamaan 

dua rata-rata sampel dengan uji Mann Whitney, 

diperoleh p-value asymp. sig. (2-tailed) sebesar 

0.162. Karena p-value asymp. sig. (2-tailed) 

sebesar 0.162, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signfikan antara 

konsentrasi mahasiswa pada kategori merokok dan 

mengonsumsi minuman berkafein.  

Pada penelitian yang telah dilakukan terhadap 

pengaruh merokok dan konsumsi minuman 

berkafein bagi tingkat konsentasi belajar pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Bandung angkatan 2017 mendapatkan hasil yaitu, 

untuk jumlah responden berdasarkan Tabel 1 

mengenai jenis kelamin responden, diperoleh hasil 

bahwa dari 52 orang responden, yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 36 orang (69.23%), 

dan responden yang berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 16 orang (30.77%).  Sehingga, dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini berjenis kelamin 

laki-laki. Kemudian, untuk dari hasil jumlah 

mahasiswa yang aktif merokok nya itu sendiri 

berdasarkan pada Tabel 2 mengenai distribusi 

perilaku merokok pada responden, diperoleh hasil 

bahwa dari 52 orang responden, yang merupakan 

perokok sebanyak 28 orang atau 53.85% dan yang 

bukan merupakan perokok sebanyak 24 orang atau 

46.15%. Sehingga, dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini merupakan perokok. Jumlah 

mahasiswa yang aktif konsumsi minuman 

berkafein dapat disimpulkan berdasarkan pada 

Tabel 3 mengenai distribusi konsumsi minuman 

kafein pada responden, diperoleh hasil bahwa dari 

52 orang responden, yang mengonsumsi minuman 

berkafein sebanyak 35 orang atau 67.31% dan 

yang tidak mengonsumsi minuman berkafein 

sebanyak 17 orang atau 32.69%.  Sehingga, dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden dalam penelitian mengonsumsi 

minuman berkafein.  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirvov dan 

Shapiro-Wilk, dengan pengambilan keputusan 

normalitas sebagai berikut: 

1. Jika p < 0.05 maka distribusi data tidak normal 

2. Jika p > 0.05 maka distribusi data normal 
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil uji 

normalitas dengan Kolmogorov-Smirvov dan 

Shapiro-Wilk diperoleh p-value pada kedua uji 

sebesar 0.000. dikarenakan p-value <0.05, maka 

dapat dinyatakan bahwa data tidak terdistribusi 

secara normal.  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variansi pada kedua kelas kelompok 

homogen atau tidak, dengan ketentuan : 

1. Jika p < 0.05 maka variansi dari dua atau lebih 

kelompok populasi data  adalah tidak homogen 

(tidak sama). 

2. Jika p > 0.05 maka variansi dari dua atau lebih 

kelompok populasi data  adalah  homogen 

(sama). 

Tabel 5 mendapatkan hasil uji homogenitas p-

value sebesar 0.017, dikarenakan p-value <0.05, 

maka dapat dinyatakan bahwa data berasal dari 

dua kelompok populasi data yang tidak sama. 

Didasarkan hasil pengujian prasyarat uji 

kesamaan dua rata-rata sampel, maka diperoleh 

hasil bahwa data dalam penelitian ini berasal dari 

data yang tidak terdistribusi normal dan berasal 

dari dua kelompok populasi data yang tidak sama, 

selanjutnya untuk mengujian menguji kesamaan 

dua rata-rata sampel menggunakan analisis non 

parametrik dengan uji Mann Whitney. 

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan tingkat konsentrasi belajar 

mahasiswa pada kategori merokok dan pada  

kategori  mengkonsumsi minuman berkafein. 

Kedua data berasal dari populasi yang tidak 

terdistribusi normal dan memiliki variansi yang 

tidak homogen, sehingga dilanjutnya dengan uji 

Mann Whitney, dengan ketentuan pengujian 

sebagai berikut: 

Jika p-value >0.05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signfikan antara konsentrasi mahasiswa pada 

kategori merokok dan mengonsumsi minuman 

berkafein. 

Jika p-value <0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat perbedaan yang 

signfikan antara konsentrasi mahsiswa pada 

kategori merokok dan mengonsumsi minuman 

berkafein. 

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji kesamaan dua 

rata-rata sampel dengan uji Mann Whitney, 

diperoleh p-value asymp. sig. (2-tailed) sebesar 

0.162, dikarenkan p-value asymp. sig. (2-tailed) 

sebesar 0.162, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signfikan antara konsentrasi 

mahasiswa pada kategori merokok dan 

mengonsumsi minuman berkafein.  

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halpern pada tahun 2001 dan Bunn pada tahun 2006, serta pendapat Bonu pada tahun 2005 bahwa perilaku konsumsi rokok dapat berpengaruh terhadap tingkat 

konsentrasi. Penulis menduga hal ini disebabkan 

dalam penelitian ini hanya cakupan data yang 

tersedia kurang luas, sehingga perbedaan tingkat 

konsentrasi antara mahasiswa perokok, bukan 

perokok, maupun mahasiswa yang telah berhenti 

merokok tidak dapat terlihat. Perlu adanya 

pengkajian lebih lanjut mengenai pengaruh 

merokok terhadap tingkat konsentrasi mahasiswa  

 Penelitian yang dilakukan oleh Liviera (Universitas Kristen Maranatha) menemukan bahwa kafein dapat meningkatkan daya ingat dan tingkat konsentrasi. Penelitian tersebut memiliki kriteria eksklusi yang ketat, yaitu pemilihan lokasi, 

tidak mengonsumsi makanan atau minuman yang 

mengandung kafein serta alkohol, tidak 

melakukan aktivitas fisik berat selama dan 

sebelum melakukan tes, konsumsi makan tidak 

berlebihan, tes dilakukan 2 jam sesudah makan 

ringan atau 4 jam sesudah makan berat, tidak 

mengonsumsi obat, tidak merokok, dan istirahat 

yang cukup (6-8 jam). 

 

4 KESIMPULAN 

Simpulan yang didapatkan adalah tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara konsentrasi 

belajar mahasiswa pada kategori merokok dan 

konsumsi minuman berkafein. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

merokok dan konsumsi minuman berkafein 

terhadap tingkat konsentrasi mahasiswa, dengan 

cakupan sampel yang lebih luas dan jumlah 

responden yang lebih banyak.   
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